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BAB I PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang 

Semakin berkembangnya teknologi, saat ini sudah menjadi hal umum jika 

ingin melakukan pembayaran ataupun ingin memasuki parkiran atau gedung 

tertentu memanfaatkan kartu. Kartu yang digunakan bukanlah sembarangan kartu 

tetapi kartu yang berisikan chip dengan kode unik tertentu. Salah satu contoh dari 

kartu tersebut ialah E-KTP atau  Elektronik Kartu Tanda Penduduk.  Untuk 

membaca kode unik yang tertanam pada kartu tersebut dapat menggunakan RFID 

(Radio Frequency Identification) salah satu produk modul RFID yang ada 

dipasaran ialah MFRC522, menurut datasheet (Mifare®, 2016) pada produk 

tersebut dirancang untuk berkomunikasi dengan ISO/EIC 14443 A/MIFARE. ISO 

jenis ini belum medukung untuk membaca kode unik (UID) pada kartu salah 

satunya E-KTP.   

Adapun teknologi terbarukan dari RFID tersebut ialah teknologi Near 

Field Communication atau NFC. Salah satu produk yang ada dipasaran jenis 

teknologi tersebut ialah modul NFC PN532 V3. Menurut datasheet (Elechouse, 

2015) dari modul tersebut dirancang untuk berkomunikasi dengan ISO/IEC 

14443-4. Dengan dirancangan ISO tersebut modul jenis NFC PN532 V3 

mendukung untuk pembacaan kartu jenis CD978x, CD light, Desfire, P5CN072 

(SMX) dan E-KTP merupakan salah satu jenis kartu tersebut.  

Dengan adanya pembaruan tekologi tersebut, penggunaan modul RFID 

MFRC522 pada sistem presensi dapat diganti menggunakan NFC PN532 V3. 

Untuk mengatasi permasalahan belum pastinya modul MFRC522 dapat membaca 

ID pada E-KTP seperti skripsi yang telah dilakukan oleh  (Syafi'i, 2021) dengan 

judul Sistem Presensi Karyawan Home Industri Menggunakan ESP32 dan E-KTP 

Berbasis Web yang membahas tentang perancangan sistem presensi Home industri 

menggunakan Nodemcu ESP32 dan E-KTP berbasis web menggunakan teknologi 

RFID. Dalam penelitian yang sudah dilakukan tersebut mendapatkan hasil berupa 

alat sistem presensi karyawan Home industri yang digunakan untuk mencatat 

kehadiran (presensi) dan ketidakhadiran (absensi) karyawan berbasis web. Dengan 

hasil pengujian sensor RFID (Radio Frequency Identfication) mendapatkan hasil 
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nilai 100% keberhasilan dalam membaca ID E-KTP dengan jarak ≤ 16 mm, 

sedangkan untuk pengujian web mampu menyimpan dan membaca data 100% 

berhasil. 

Namun dalam penelitian tersebut memiliki beberapa kekurangan 

diantaranya : 

1) Penggunaan modul RFID reader  MFRC522 yang mana tidak semua modul 

bisa membaca ID kartu E-KTP, 

2) Web aplikasi masih menggunakan server localhost yang mengakibatkan tidak 

bisa diakses oleh semua orang, 

3) Tidak adanya form informasi absensi masuk karyawan pada web aplikasi, 

4) Tidak adanya batasan waktu pada saat presensi masuk ataupun pulang, 

5) Belum tersedianya sistem notifikasi presensi setelah melakukan presensi. 

Dengan kekurangan yang miliki pada sistem presensi yang sudah dibuat, 

penulis bermaksud memperbaiki kekurangan pada alat tersebut. Dengan 

pemanfaatan modul NFC reader PN532 V3 yang sudah pasti dapat membaca ID 

kartu E-KTP. Kemudian modul NFC PN532 V3 diproses oleh unit mikroprosesor 

NodeMCU yang memiliki fitur WiFi berbasis ESP8266 agar sistem presensi dapat 

disimpan serta dimonitoring menggunakan internet. Selain itu akan ditambahkan 

form informasi absensi yang bisa diakses melalui web aplikasi, lalu diberlakukan 

batasan waktu pada saat presensi. Dan juga penambahan fitur notifikasi setelah 

melakukan presensi dengan memanfaatkan aplikasi pesan singkat dari bot 

telegram, serta pada web aplikasi khusus pengguna (user) akan dihostingkan 

dengan menggunakan layanan hosting Rumahweb Indonesia untuk memudahkan 

pengguna dalam mengakses informasi mengenai riwayat presensi. 

  

1.2.  Perumusan Masalah 

 Rumusan masalah pada penelitian ini adalah : 

1) Bagaimana cara pembacaan ID E-KTP dapat tersimpan pada DBMS 

(Database Manage System) MySQL dan umpan balik dari proses itu dapat 

ditampilkan pada LCD 20x4 ? 

2) Bagaimana cara agar ada batasan waktu tertentu pada saat sistem presensi 

digunakan ? 
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3) Bagaimana cara mengirimkankan notifikasi setelah melakukan presensi 

berdasarkan nomor ID akun telegram pengguna yang tersimpan pada DBMS 

(Database Manage System) MySQL ? 

4) Bagaimana cara agar web aplikasi khusus admin dapat memanipulasi 

database yang tersimpan di DBMS (Database Manage System) MySQL 

menggunakan metode CRUD (Create, Read, Update, Delete) ? 

5) Apa yang harus dilakukan pengguna pada saat berhalangan hadir  serta 

bagaimana cara  mengakses riwayat presensi maupun absensi secara rinci 

tanpa harus menggunakan komputer server ? 

 

1.3.  Batasan Masalah 

 Adapun batasan masalah pada penelitian ini sebagai berikut :   

1) Sistem presensi menggunakan validasi E-KTP masih memungkinkan 

terjadinya tindak kecurangan presensi (titip absen), 

2) Bot telegram hanya digunakan sebagai notifikasi presensi maupun absensi 

yang telah dilakukan serta informasi mengenai data diri yang telah 

didaftarkan pada sistem presensi ini, 

3) Penggunaan bahasa pemrograman dasar PHP dan HTML untuk pembuatan 

logika web aplikasi  lalu untuk tampilan pada web aplikasi menggunakan  

framework CSS dari bootstrap, 

4) Pembacaan ID baru akun telegram yang akan didaftarkan masih berupa code 

program HTML,  

5) Tampilan web aplikasi masih belum bisa meresize secara otomatis mengikuti 

layar laptop ataupun handphone,  

6) Proses izin tidak masuk atau absensi pada web aplikasi masih berupa link 

nomer wa atau akun telegram admin, 

7) Diperlukan impor file database localhost  ke cPanel web hosting karena 

perbedaan database yang digunakan, 

8) Pada saat listrik dari PLN padam catu daya cadangan baterai hanya bisa 

bekerja secara maksimal selama ≤ 4 jam. 
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1.4.  Tujuan 

 Adapun tujuan yang hendak dicapai ialah : 

1) Membuat sistem presensi menggunakan teknologi NFC dengan validasi 

presensi E-KTP, 

2) Membuat pembacaan ID E-KTP dapat tersimpan pada DBMS (Database 

Manage System) MySQL dan umpan balik dari proses itu dapat ditampilkan 

pada LCD 20x4, 

3) Membuat adanya batasan waktu pada saat presensi, 

4) Membuat notifikasi pesan singkat bot telegram setelah pengguna (user) 

melakukan presensi berdasarkan ID akun telegram pengguna yang tersimpan 

pada DBMS (Database Manage System) MySQL, 

5) Membuat pada web aplikasi khusus admin yang dapat memanipulasi database 

yang tersimpan di Database Manage System (DBMS) MySQL menggunakan 

metode CRUD (Create, Read, Update, Delete), 

6) Membuat web aplikasi khusus user yang dapat diakses dimanapun dan 

kapanpun izin untuk mengakses riwayat presensi secara rinci.  

 

1.5.  Manfaat 

Adapun beberapa manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah : 

1) Bagi Peneliti 

Dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan wawasan dan 

pengalaman yang nyata dalam menerapkan ilmu pengetahuan khususnya 

dalam bidang teknologi yang penulis dapatkan selama menempuh pendidikan 

Strata 1 (S1) Program Studi Teknik Elektro  

 

2) Bagi Pengguna 

a) Diharapkan alat ini dapat berguna dan membantu untuk pencatatan dan 

perekapan presensi. 

b) Dapat memudahkan admin dan juga pengguna dalam mengakses informasi 

riwayat presensi. 

3) Bagi Instansi 

Penelitian ini diharapkan mampu menambah referensi untuk bahan penelitian 

lanjutan yang lebih mendalam dimasa depan. 


